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RINGKASAN 

 

Pengaruh Variasi Jarak Anyaman Serat Dengan Orientasi 45° Dan 135° Pada 

Material Komposit Polyester/Sisal (Agave Sisalana) Terhadap Sifat Mekanik. 

Mochammad Tantowi, 101910101083; 2014; 77 halaman; Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Jember. 

Bumper merupakan salah satu bagian terpenting dari mobil, bukan hanya 

sebagai aksesoris mobil tapi juga berfungsi untuk menahan dan meredam benturan, 

tetapi kini Bumper juga dibuat agar mobil tampak lebih gaya. Jika didefinisikan, 

Bumper merupakan batang besi atau plastik yang melintang pada bagian muka dan 

belakang mobil untuk menahan benturan. Tetapi Bumper tidak hanya berada di depan 

dan belakang saja, namun juga ada pada bagian samping yang fungsinya sama-sama 

untuk melindungi mobil dari benturan. 

Dengan semakin banyaknya peminat Bumper mobil untuk modifikasi, banyak 

produsen Bumper membuat bermacam-macam Bumper mobil dari plastik yang ringan 

dan mengesampingkan fungsi utama dari Bumper itu sendiri. Maka dari itu 

keselamatan dan fungsi utama dari Bumper tidak boleh dikesampingkan, caranya 

dengan membuat Bumper yang ringan, mudah dibentuk dan memiliki kekuatan yang 

tidak jauh berbeda dari Bumper besi, yaitu Bumper dari komposit. Komposit sendiri 

merupakan teknologi rekayasa yang banyak digunakan saat ini, karena material 

komposit mampu menggabungkan beberapa sifat material yang berbeda 

karakteristiknya menjadi satu sifat yang baru dan sesuai dengan desain yang 

diharapkan. 

Pembuatan cetakan dan komposit dilakukan di Laboratorium Desain dan Uji 

Bahan Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Jember. Untuk 

pengamatan struktur mikro dilakukan di Laboratorium Biomedik, Fakultas Farmasi 

Universitas Jember. Waktu pelaksanaan penelitian 10 Maret sampai dengan bulan 04 

Mei 2014. Variabel yang digunakan variasi jarak anyaman serat 6mm, 8 mm dan 10 
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mm dengan sudut 45° dan 135°. Sedangkan parameter yang diamati adalah kekuatan 

tarik, kekuatan Impact, kekuatan tekan, dan kekuatan Bending dan struktur mikro 

patahan. 

Dari hasil analisa berupa grafik pada penelitian ini diketahui bahwa, nilai rata-

rata sifat mekanik optimal terjadi pada variasi jarak anyaman serat 6 mm dengan 

sudut 45° dan 135°, dimana kekuatan tariknya sebesar 11,8 N/mm
2
, kekuatan Impact 

sebesar 0,41 Joule/mm
2
 dan nilai kekuatan Bending paling tinggi sebesar 62 N/mm

2
, 

sedangkan untuk pada kekuatan tekannya merupakan kekuatan tekan terkecil, yaitu 

38,2 N/mm
2
. Sedangkan untuk variasi jarak anyaman serat 8 mm dan 10 mm dengan 

sudut 45° dan 135° nilai rata-rata kekuatan tariknya menurun yaitu 9,4 N/mm
2
 dan 

8,6 N/mm
2
. Dan kekuatan Impactnya  berturut-turut sebesar 0,35 Joule/mm

2
 dan 0,27 

Joule/mm
2
, untuk nilai kekuatan Bendingnya berturut-turut sebesar 44 N/mm

2 
dan 32 

N/mm
2
. Sedangkan kekuatan tekan semakin tinggi, pada 8 mm sebesar 43,5 N/mm

2
 

dan puncaknya pada jarak anyaman 10 mm sebesar 50,3 N/mm
2
. 

Sedangkan untuk pengamatan struktur mikro pada patahan spesimen uji tarik, 

uji Impact, uji tekan dan uji Bending masih terdapat Fiber pull out yang 

mengakibatkan menurunnya kekuatan mekanik pada setiap pengujian. 
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SUMMARY 

Effect of Variation Distance Woven Fiber With Orientation 45 ° and 135 ° At 

Composite Material Polyester / Sisal (Agave sisalana) The Mechanical Properties. 

Mochammad Tantowi, 101910101083; 2014; 77 page; Department of Mechanical 

Engineering Faculty of Engineering, Jember University. 

Bumper is one of the most important parts of the car, not just as a car 

accessories but also serves to hold and absorb impact, but the bumper is now also 

made to the car look more stylish. If defined, Bumper an iron rod or a plastic cross 

on the front and rear of the car to withstand impact. But the bumper is not just being 

in front and behind it, but also on the side that works together to protect the car from 

the collision. 

With the increasing number of car enthusiasts for modification Bumper, 

Bumper many manufacturers make a variety of bumper cars from lightweight plastic 

and override the main function of the bumper itself. Thus the main function of safety 

and should not be ruled out Bumper, Bumper how to make a light, easily shaped and 

has a strength that is not much different from the Bumper iron, the bumper of the 

composite. Is itself a composite engineering technology that is widely used today, 

because composite materials capable of incorporating some characteristic properties 

of different materials into a new nature and in accordance with the expected design. 

Making molds and composites performed in the Laboratory of Materials 

Design and Test Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, 

Jember University. For microstructure observation made in Biomedical Laboratory, 

Faculty of Pharmacy, Jember University. The timing of the study March 10 as of May 

4, 2014. Variables which are used variation distance fiber woven 6mm, 8 mm and 10 

mm at an angle of 45° and 135°. While the parameters measured were tensile 

strength, Impact strength, compressive strength, and bending strength and fracture 

microstructure. 
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From the analysis in the form of graphs in mind that this study, the average 

value of the optimal mechanical properties occur in the variation range of woven 

fibers 6 mm at an angle of 45° and 135°, where its strength of 11.8 N/mm
2
, Impact 

strength of 0, 41 Joule/mm
2
 and highest value Bending strength of 62 N/mm

2
, while 

the compressive strength is the smallest compressive strength, which is 38.2 N/mm
2
. 

As for the distance variations woven fibers 8 mm and 10 mm at an angle of 45° and 

135° the average value decreased its strength is 9.4 N/mm
2
 and 8.6 N/mm

2
. And the 

strength of consecutive impactnya of 0.35 Joule/mm
2
 and 0.27 Joule/mm

2
 Joule/mm

2
, 

for Bendingnya strength values, respectively for 44 N/mm
2
 and 32 N/mm

2
. 

Meanwhile, the higher the compressive strength, at 8 mm and a peak of 43.5 N/mm
2
 

at a distance of 10 mm webbing of 50.3 N/mm
2
. 

As for the observation of the microstructure on the fracture tensile test 

specimens, Impact test, compression test and bending test of fiber pull out, there are 

still resulting in decreasing the mechanical strength at each test. 
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